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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kecukupan Modal yang 

diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), Manajemen Risiko yang 

diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) dan Efisiensi Operasional yang 

diproksikan dengan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Fungsi Intermediasi yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) pada perusahaan perbankan yang terdaftar BEI periode 2016-2020. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 

melalui kriteria-kriteria tertentu sehingga diperoleh sampel 11 perusahaan 

perbankan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder melalui 

dokumentasi dari www.idx.co.id. Metode analisis data menggunakan pendekatan 

Analisis Regresi Linear Berganda dengan software SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecukupan Modal secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap. Fungsi Intermediasi. Manajemen Risiko dan Efisiensi 

Operasional secara parsial berpengaruh negatif terhadap Fungsi Intermediasi. 

Secara Simultan Kecukupan Modal, Manajemen Risiko dan Efisiensi Operasional 

berpengaruh signifikan terhadap Fungsi Intermediasi dengan koefisien determinasi 

sebesar 55,7%. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan 

menggunakan prodiktor lainnya, agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang 

dapat menggambarkan hal- hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap Fungsi 

Intermediasi dari perusahaan perbankan. 
Kata Kunci: Kecukupan Modal, Manajemen Risiko, Efisiensi Operasional, Fungsi   

Intermediasi. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sektor perbankan merupakan salah 

satu jenis perusahaan keuangan yang 

memiliki fungsi sebagai perantara 

antara pihak penyimpan dana dengan 

pihak peminjam dana. Dalam Undang-

Undang No 10 Tahun 1998, sektor 

perbankan memiliki tujuan untuk 

menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, 

dan stabilitas nasional kearah 

mailto:setiairiyanto@unimus.ac.id
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peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Kegiatan perbankan harus berjalan 

dengan efektif dan efisien dalam 

mengelola sumber daya, baik untuk 

kegiatan ekonomi mikro maupun 

kegiatan ekonomi makro. 

Pertumbuhan ekonomi perlu 

didukung oleh pendanaan yang cukup 

besar. Sumber pendanaan ekonomi 

nasional saat ini masih ditanggung dari 

sektor pajak dan sektor minyak. 

Adanya pendanaan yang dilakukan 

oleh perusahaan perbankan, Bank 

diharapkan mampu dalam 

meningkatkan pertumbuhan kredit 

sehingga dapat meningkatkan laba 

perusahaan (Sari et al., 2021). Salah 

satu hal yang dilakukan  

Bank Indonesia untuk memperbaiki 

fungsi intermediasi perusahaan 

perbankan adalah menerapkan 

kebijakan mengaitkan GWM (Giro 

Wajib Minimal) terhadap Fungsi 

Intermediasi (LDR) (Dela, 2018). 

Modal dari sebuah bank untuk dapat 

dipinjamkan ke masyarakat disebut 

dengan fungsi intermediasi (LDR). 

Menurut Kasmir (2016), Fungsi 

Intermediasi adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur komposisi 

jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan.  

Kecukupan Modal (CAR) 

merupakan rasio permodalan yang 

digunakan untuk mengukur sejauh 

mana bank dapat menyediakan dana 

untuk mengatasi masalah yang 

ditimbulkan oleh aktiva bank yang 

mengandung risiko. Rasio Efisisensi 

Operasional (BOPO) digunakan untuk 

mengukur manajemen suatu bank 

dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan 

operasional.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Yusuf dan Adriansyah (2017), Amara 

(2017) dan Wijaya dan Anthony (2020) 

yang menyatakan bahwa Efisiensi 

Operasional berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Fungsi 

Intermediasi. Berbeda dengan 

penelitian Kotijah (2020); Kartini dan 

Nuranisa (2018) membuktikan bahwa 

rasio Efisiensi Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Fungsi Intermediasi (LDR). 

Hasil penelitian-penelitian yang 

terdahulu menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan hasil antara lain 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Fungsi Intermediasi 

(LDR), sehingga perlu dilakukan 

pengujian mengenai faktor- faktor 

yang mempengarui Fungsi 

Intermediasi (LDR) dengan variabel 

bebasnya adalah: Kecukupan Modal 

(CAR), Manajemen Risiko (NPL) dan 

Efisiensi Operasional (BOPO). 

Adapun perbedaannya adalah periode 

tahunan dalam penelitian 

menggunakan tahun yang terbaru 

(update), sehingga memberikan bukti 

empiris yang berbeda. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) 

pertama kali diperkenalkan oleh 

Spence (1978) di dalam penelitiannya 

yang berjudul Job Market Signaling. 

Spence (1978) mengemukakan bahwa 

isyarat atau signal memberikan suatu 

sinyal, pihak pengirim (pemilik 

informasi) berusaha memberikan 

potongan informasi relevan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak penerima. 

Suganda (2018) menjelaskan bahwa 

teori sinyal digunakan untuk 

memahami suatu tindakan oleh pihak 

manajemen dalam menyampaikan 

informasi kepada investor yang pada 

akhirnya dapat mengubah keputusan 

investor dalam melihat kondisi 

perusahaan. 

 2.2 Fungsi Intermediasi 

Ketersediaan dana dan sumber dana 

bank pada saat ini dan di masa yang 

akan datang, merupakan pemahaman 

konsep likuiditas. Menurut 
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Sudarmanto et al., (2021) pengaturan 

likuiditas terutama dimaksudkan agar 

bank setiap saat dapat memenuhi 

kewajiban- kewajibannya yang harus 

segera dibayar. Peraturan Bank 

Indonesia menyatakan bahwa 

kemampuan likuiditas bank dapat 

diproksikan dengan Fungsi 

Intermediasi (LDR) yaitu 

perbandingan antara kredit dengan 

Dana Pihak Ketiga (DPK). Fungsi 

Intermediasi ini digunakan untuk 

menilai likuiditas suatu bank yang 

dengan cara membagi jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank terhadap 

dana pihak ketiga. 

 2.3 Kecukupan Modal 

Kecukupan Modal memiliki 

peranan yang penting dalam 

kelangsungan lancarannya kinerja 

operasional sebuah bank (Siamat et al., 

2005). Menurut Dendawijaya (2005). 

Kecukupan Modal merupakan rasio 

kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko 

terutama risiko kredit. Sedangkan 

menurut Darmawi (2022), Kecukupan 

Modal merupakan perbandingan antara 

modal dengan aktiva tertimbang 

menurut risiko (ATMR). 

2.4 Manajemen Risiko 

Penempatan dana pada kredit harus 

diperhatikan kualitasnya. Untuk 

memelihara kredit yang berkualitas 

perlu adanya Manajemen Risiko yang 

berpegang pada prinsip kehati-hatian 

bank, karena mengandung risiko 

(Taswan, 2010). Manajemen Risiko, 

menurut Peraturan Bank Indonesia 

nomor 5 tahun 2003 adalah potensi 

terjadinya suatu peristiwa (events) 

yang dapat menimbulkan kerugian 

bank. 

2.5 Efisiensi Operasional 

Efisiensi Opersional adalah rasio 

perbandingan antara total biaya atau 

beban operasional dengan total 

pendapatan operasional. Semakin 

rendah tingkat Efisiensi Opersional, 

berarti semakin baik kinerja 

manajemen bank tersebut, karena lebih 

efisian dalam menggunakan sumber 

daya yang ada di perusahaan (Amara S, 

2017). Efisiensi Opersional telah 

menjadi salah satu rasio yang 

perubahan nilainya sangat diperhatikan 

terutama bagi sector perbankan 

meningat salah satu kriteria penentuan 

tingkat kesehatan bank oleh Bank 

Indonesia adalah besaran rasio ini. 

2.6 Hipotesis 

 

 
Pada gambar 2.6 menunjukkan bahwa: 

1. H1: Kecukupan Modal (CAR) 

berpengaruh positif terhadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR). 

2. H2: Manajemen Risiko 

(NPL) berpengaruh negative 

terhadap Fungsi Intermediasi 

(LDR) 

3. H3: Efisiensi Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif 

terhadap Fungsi Intermediasi 

(LDR) 

4. H4: Kecukupan Modal, 

Manajemen Risiko dan Efisiensi 

Operasi berpengaruh secara 

simultan terhadap Fungsi 

Intermediasi (LDR). 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain variabel 

independent yaitu Kecukupan Modal, 

Manajemen Risiko dan Efisiensi 

Operasional. Sedangkan variabel 

dependen yaitu Fungsi Intermediasi. 

3.2 Populasi 

Populasi yang digunakan adalah 

seluruh bank yang terdaftar di BEI dengan 

menggunakan data sekunder, yakni 

laporan keuangan publikasi seluruh bank 

yang dikodifikasi dari Bursa Efek 

Indonesia. Periodisasi data menggunakan 

Laporan Keuangan publikasi bank, dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 

3.3 Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling yaitu 

metode pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria-kriteria tertentu. Kriteria sampel 

penelitian: 

1. Perusahan perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama priode 2016-2020; 

2. Perusahaan perbankan yang 

menerbitkan laporan keuangan 

periode 2016- 2020; 

3. Perusahaan perbankan yang 

memiliki total asset Rp 50 Triliun; 

4. Perusahan perbankan yang 

mempunyai laba secara berurutan dari 

tahun 2016- 2020. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder dikumpulkan dari berbagai pusat 

data yang ada, antara lain pusat data 

diperusahaan, badan-badan penelitian dan 

sejenisnya yang memiliki poll data 

(Ferdinand, 2011). Data laporan keuangan 

diambil dari laporan keuangan yang 

diperoleh dari www.idx.co.id. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode survey yang menggunakan 

pertanyaan kepada subyek penelitian 

yang tertulis (Indriantoro N & Supomo B, 

2016). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan dokumentasi. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan metode dokumentasi 

yang dilakukan dengan mempelajari 

dokumen-dokumen atau data yang 

dibutuhkan, dilanjutkan dengan 

pencatatan dan perhitung. 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Kode nama perbankan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian 

ini: 

 
 Total Aset Perusahaan 

 
 Laba bersih perusahaan dari tahun 

2016-2020 

http://www.idx.co.id/
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4.1.2  Deskriptif Statistik 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat 

diinterpretasikan hasil analisis statistik  

deskriptif sebagai berikut: 

 Kecukupan Modal memiliki nilai 

tertinggi pada bank BTPN pada 

tahun 2019   sebesar 47,5 dan nilai 

terendah pada bank BBRI tahun 

2020 sebesar 7,10. Kecukupan 

Modal memiliki nilai rata-rata 

20,83 dan standar deviasi 6,20. 

 Manajemen Risiko memiliki nilai 

tertinggi pada bank BBRI tahun 

2020 sebesar 6,68 dan nilai 

terendah pada bank BTPN tahun 

2019 sebesar -5,86. Manajemen 

Risiko memiliki nilai rata-rata 

2,48 dan standar deviasi 1,83. 

 Efisiensi Operasional memiliki 

nilai tertinggi pada bank BBRI 

tahun 2020 sebesar 147,74 dan 

nilai terendah pada bank BTPN 

tahun 2019 sebesar - 27,54. 

Efisiensi Operasional memiliki 

nilai rata-rata 79,76 dan standar 

deviassi 26,99. 

 Fungsi Intermediasi memiliki nilai 

tertinggi pada bank BTPN pada 

tahun 2019 sebesar 171,31 dan 

nilai terendah pada bank BBRI 

tahun 2020 sebesar 45,42. Fungsi 

Intermediasi memiliki rata-rata 

87,66 dan standar deviasi 17,09. 

4.1.3 Deskriptif Frekuensi 

 Deskriptif Frekuensi Kecukupan 

Modal 

 
 Deskriptif Frekuensi Manajemen 

Risiko 

 
 Deskriptif Frekuensi Efisiensi 

Operasional 
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 Deskriptif Frekuensi Fungsi 

Intermediasi 

 
4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa 

pengujian One Sample-Kolmogorov 

Smirnov diperoleh nilai Asymp Sig. 

sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05. 

Sehingga model regresi dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. 

 Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa 

uji multikolinearitas diperoleh nilai 

Tolerance masing-masing variabel lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF masing- 

masing variabel kurang dari 10.00. 

Sehingga model regresi dalam penelitian 

ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa 

uji glejser diperoleh nilai signifikansi 

masing-masing variabel terhadap nilai 

absolute residual lebih besar dari 0.05. 

Sehingga model regresi pada penelitian 

ini memiliki tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 Uji Autokorelasi 

 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,827 lebih 

besar dari nilai dU (1,724) dan kurang 

dari nilai 4-dU (2,276). Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

ini tidak terjadi autokorelasi. Setelah uji 

asumsi klasik semuanya terpenuhi maka 

data penelitian ini didapat di analisis ke 

tahap berikutnya. 

4.1.5 Uji Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan regresi sebagai berikut: 

Fungsi Intermediasi = 135,22 - 0.459 X1 

- 3,225 X2 - 0,376 X3 + 0,05 

Penjelasan Tabel 4.13 adalah sebagai 

berikut: 

1. Konstanta sebesar 135,22, artinya 

adalah jika Kecukupan Modal 

(Xl), Manajemen Risiko (X2) dan 

Efisiensi Operasional (X3) nilai 

adalah nol, maka tingkat Fungsi 

Intermediasi (Y) nilainya adalah 

135,22. 

2. Koefisien regresi variabel 

Kecukupan Modal (X1) sebesar -

0.459, artinya adalah jika varibel 

Kecukupan Modal (X1) 

mengalami peningkatan sebesar 

1% maka Fungsi Intermediasi (Y) 

akan mengalami penurunan 

sebesar 0.459 dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya 

adalah tetap. 

3. Koefisien regresi variabel 

Manajemen Risiko (X2) sebesar -

3,225, artinya adalah jika variabel 

Manajemen Risiko (X2) 

mengalami peningkatan sebesar 

1% maka Fungsi Intermediasi (Y) 

akan mengalami penurunan 

sebesar 3,225 dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya 

adalah tetap. 

4. Koefisien regresi variabel 

Efisiensi Operasional (X3) sebesar 

-0,376, artinya adalah jika variabel 

Efisiensi Operasional (X3) 

mengalami peningkatan sebesar 

1% maka Fungsi Intermediasi (Y) 

akan mengalami penurunan 

sebesar 0,376, dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya 

adalah tetap. 

 Uji Parsial (Uji t) 

 
Tabel 4.14 diinterpretasikan 

menjadi sebagai berikut: 

1. Kecukupan Modal (X1) diperoleh 

nilai t hitung 0,946 < t tabel 

(2.007) dan nilai sig. 0.349 > 0.05 

dengan koefisien regresi -0,459. 

Sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak. Koefisien bernilai negatif 

artinya terjadi hubungan negatif 

antara Kecukupan Modal dengan 

Fungsi Intermediasi. 

2. Manajemen Risiko (X2) diperoleh 

nilai t hitung 2.023 > t tabel 

(2.007) dan nilai sig. 0.048 < 0.05 

dengan koefisien regresi -3.225. 

Sehingga H0 ditolak dan H2 

diterima. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara Manajemen Risiko 

dengan Fungsi Intermediasi. 

3. Efisiensi Operasional (X3) 

diperoleh nilai t hitung 3.044 > t 

tabel (2.007) dan nilai sig. 0.004 < 

0.05 dengan koefisien regresi -

0,376. Sehingga H0 ditolak dan 

H3 diterima. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara Efisiensi 

Operasional dengan Fungsi 

Intermediasi. 

 Uji Kelayakan Model (Uji f) 
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Berdasarkan Tabel 4.15 hasil 

pengujian kelayakan model diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah layak (fit). Sehingga 

dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya bahwa Kecukupan 

Modal (Xl), Manajemen Risiko (X2) dan 

Efisiensi Operasional (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Fungsi Intermediasi 

(Y). 

 Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,557 

atau 55,7%. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel Kecukupan Modal (Xl), 

Manajemen Risiko (X2) dan Efisiensi 

Operasional (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Fungsi Intermediasi 

(Y) sebesar 55,7% dan sisanya 44,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model yang diteliti. 

 

5. PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Kecukupan Modal (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Fungsi Intermediasi 

(LDR) yang ditunjukkan dengan 

nilai t hitung 0,946 < t tabel 

(2.007) dan nilai sig. 0.349 > 0.05 

dengan koefisien regresi -0,459. 

Artinya setinggi apapun modal 

yang dimiliki suatu perusahaan 

tidak akan meningkatkan 

kemampuan menghadapi kerugian 

atau fungsi intermediasi sebuah 

perusahaan. 

2. Manajemen Risiko (NPL) 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Fungsi Intermediasi 

(LDR) yang ditunjukkan dengan 

nilai t hitung 2.023 > t tabel 

(2.007) dan nilai sig. 0.048 < 0.05 

dengan koefisien regresi -3.225. 

Artinya, semakin tinggi 

manajemen risiko akan 

mendorong penurunan jumlah 

kredit yang disalurkan karena 

jumlah kredit bermasalah yang 

semakin besar mengakibatkan 

bank harus menanggung kerugian 

dalam kegiatan operasionalnya, 

sehingga berpengaruh terhadap 

kurang berjalannya fungsi 

intermediasi yang dilakukan bank. 

3. Efisiensi Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Fungsi Intermediasi 

(LDR) yang ditunjukkan dengan 

nilai t hitung 3.044 > t tabel 

(2.007) dan nilai sig. 0.004 < 0.05 

dengan koefisien regresi -0,376. 

Artinya, semakin tinggi efisiensi 

operasi yang diukur dengan 

BOPO akan maka akan 

memberikan dampak pada 

penurunan fungsi intermediasinya. 

Apabila manajemen tidak dapat 

mengelola biaya operasional 

terhadap pendapatan 

operasionalnya maka akan 

timbulnya biaya operasional yang 

tinggi, dan bank akan mengalami 

kesulitan dalam menangani 

masalah kewajiban kepada 

deposan. 

4. Kecukupan Modal (CAR), 

Manajemen Risiko (NPL) dan 

Efisiensi Operasional (BOPO) 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Fungsi 

Intermediasi (LDR). Berdasarkan 

nilai koefisien regresi 

menunjukkan bahwa Fungsi 

Intermediasi (LDR) dapat 
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dijelaskan oleh faktor Kecukupan 

Modal (CAR), Manajemen Risiko 

(NPL) dan Efisiensi Operasional 

(BOPO) sebesar 55,7% dan sisanya 

44,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model yang diteliti. 

1.2 Saran 

1. Pihak bank perlu meningkatkan 

modal agar memadai untuk 

mengatasi risiko-risiko yang 

mungkin akan muncul dengan 

begitu kinerja keuangan bank dapat 

diperoleh dengan maksimal 

Perusahaan harus dapat 

menetapkan harga layanan 

IndiHome dengan tepat. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara 

menawarkan harga yang tidak jauh 

lebih mahal dibandingkan pesaing 

yang ada. 

2. Pihak  bank perlu memperhatikan 

jumlah kredit bermasalah yang 

disalurkan dengan cara melakukan 

kontrol dan mempertimbangkan 

risiko yang akan  ditimbulkan. 

3. Pihak bank perlu memperhatikan 

pengelolaan biaya operasionalnya 

dengan cara meminimalisir 

operasional yang dianggap kurang 

perlu agar pihak bank dapat 

menangani masalah yang terjadi 

atas kewajiban kepada deposan. 

4. Perbankan di Indonesia perlu 

sekali untuk memperhatikan rasio 

yang dapat meningkatkan maupun 

menurunkan fungsi Intermediasi 

(LDR) seperti kecukupan modal 

(CAR), Manajemen Risiko (NPL) 

dan Efisiensi Operasional (BOPO). 

5. Dan bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti dengan 

menggunakan prodiktor lainnya, 

agar memperoleh hasil yang lebih 

bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal- hal apa saja 

yang dapat berpengaruh terhadap 

Fungsi Intermediasi (LDR) dari 

perusahaan perbankan. 
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